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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat Polres Metro Bekasi 

Keberadaan Polres Bekasi tak terlepas dari perjuangan mempertahankan 

kemerdekaan Rl di wilayah tersebut. Awalnya Bekasi masuk dalam wilayah 

Kabupaten Jatinegara. Setelah tahun 1950 Kabupaten Bekasi terbentuk, tahun 

1951 berdiri Polres Bekasi yang dipimpin Inspektur II Polisi Sukartono. 

Tahun 1981 terjadi validasi dan wilayah hukum Polres Bekasi masuk ke 

dalam Polda Metro Jaya. Di masa itu Polres Bekasi memiliki 13 polsek. 

Tahun 1983, jumlah polseknya bertambah lagi menjadi 19. Lalu di tahun 

1997 berdasarkan Keputusan Kapolri No Pol: Kep/06/VII/l997 tangal 10 Juli 

1997 jumlah Polsek di Polres Bekasi bertambah lagi menjadi 22. Setelah 

terjadi pemekaran wilayah Polres Bekasi terbagi dua, antara Polres Kabupaten 

Bekasi dan Polres Metro Bekasi. Kini Polres Metro Bekasi memiliki 7 polsek, 

yakni Polsek Bekasi Kota, Bekasi Utara, Bekasi Selatan, Bekasi Barat, Bekasi 

Timur, Pondokgede, dan Bantargebang. Sementara Polres Kabupaten Bekasi 

memiliki Polsek Babelan, Tarumajaya, Tambun, Setu, Cibitung, Cikarang, 

Cibarusah, Lemahabang, Pebayuran, Sukatani, Cabangbungin, Serang, 

Kedungwaringin, Tambelang, Muaragembong, dan Jatiasih.1 

Sebagai salah satu wilayah penyanggah ibukota Jakarta, Bekasi memiliki 

cukup banyak kompleks perumahan. Di Kecamatan Bekasi Utara misalnya 

                                                 
1 Wawancara dengan AKP. Sunyoto (Kasubag. Pers), Senin, 15 November 2010, Jam 

10.30 Wib, di Polres Metro Bekasi 
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ada 19 unit, Bekasi Selatan 21 unit, Bekasi Timur 16 unit, Bekasi Barat 7 unit, 

Bantargebang 6 unit, Jatiasih 17 unit, dan Pondokgede 25 unit.  

B. Visi, Misi, dan Tujuan Polres Metro Bekasi  

Untuk mewujudkan cita-cita kepolisian di Bekasi, maka Polresta Metro 

Bekas membuat visi yang hendak dicapai di masa yang akan datang dengan 

membuatnya secara komprehensif dan dapat dipahami bersama oleh anggota 

kepolisian yang tergabung disana. Dalam hal tersebut, maka visi yang dibuat 

adalah “Terwujudnya pelayanan Kamtibmas prima, tegaknya hukum dan 

keamanan di wilayah hukum Polres Metro Bekasi yang mantap serta 

terjalinnya sinergi polisional yang proaktif”. 

Setelah membuat visi yang sudah jelas untuk dicapai, maka langkah 

selanjutnya adalah membuat misi yang dapat membantu tercapainya visi. 

Misi-misi yang dibuat oleh Polres Metro Bekasi antara lain : 

a) Memperkuat dan meningkatkan Intelijen keamanan Polres Metro 

Bekasi dan jajarannya, guna menjaring informasi untuk 

pencegahan dan pengungkapan berbagai kasus kriminalitas; 

b) Mengembangkan pelayanan publik yang berbasis pelayanan prima 

dan proprosional, tidak diskriminatif, responsif dan mejunjung 

tinggi HAM; 

c) Menggelar polisi sebanyak-banyaknya ditengah masyarakat 

terutama polisi berseragam dalam rangka meningkatkan pelayanan 

dan perlindungan masyarakat; 

d) Mengembangkan strategi perpolisian masyarakat (Polmas) guna 

membangun komunikasi lebih dekat dan interaktif menuju 
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terwujudnya masyarakat patuh hukum dan mendukung terciptanya 

situasi kamtibmas yang kondusif; 

e) Memberdayakan fungsi penyelidikan dan penyidikan perkara 

dalam penegakan hukum secara profesional, atas kepastian hukum 

dan rasa keadilan serta menjunjung tinggi HAM; 

f) Mengoptimalkan kinerja Polres Metro Bekasi dengan 

memanfaatkan sumberdaya yang ada, secara profesional, 

transparan dan akuntabel guna terpeliharanya situasi kamtibmas 

yang kondusif; 

g) Membangun sistem sinergi polisional interdepartemen maupun 

komponen masyarakat dalam rangka membangun kemitraan dan 

jejaring kerja (partnership building/networking).  

Selanjutnya tujuan yang ingin terwujud dalam pelaksanaan visi yang 

hendak dicapai yaitu :  

a. Tercapainya kepercayaan masyarakat terhadap Polres Metro Bekasi 

dalam bentuk kepuasan masyarakat dan perlindungan pengayoman, 

pelayanan dan penegak hukum; 

b. Tertanggulanginya tren perkembangan kejahatan, serta meningkatnya 

penuntasan kasus kriminalitas mencakup 4(empat) golongan jenis 

kejahatan yaitu kejahatan konvesional, transnasional, terhadap 

kekayaan negara dan yang terimplikasi kontijensi di wilayah hukum 

Polres Metro Bekasi; 
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c. Terwujudnya keamanan di wilayah hukum Polres Metro Bekasi yang 

semakin kondusif sehingga mampu menciptakan iklim usaha yang 

dipercaya dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi; 

d. Tergelarnya operasional Polres Metro Bekasi baik pre-pemtif maupun 

preventif pada satuan-satuan sampai dengan tingkat polsek dan 

polpos/sub sektor; 

e. Terjaminnya roda pemerintahan dan roda demokrasi di wilayah hukum 

Polres Metro Bekasi, sehingga tercipta sistem pemerintahan yang 

kredibel; 

f. Terbangunnya kerjasama Polres Metro Bekasi dengan masyarakat dan 

institusi/lembaga baik dalam maupun luar negri melalui sinergi 

polisional; 

g. Aktifnya potensi masyarakat yang ada di wilayah hukum Polres Metro 

Bekasi dalam mewujutkan keamanan lingkungan masing-masing 

berkerjasama polri dengan masyarakat sehingga terwujud masyarakat 

patuh hukum; 

h. Tergelarnya struktur organisasi Polres Metro Bekasi yang berorientasi 

pada tugas pokok polri dengan memperhatikan postur kekuatan 

personil Polres yang semakin kuat, efektif dan efisien pada 

pemberdayaan pelayanan terdepan di tingkat polsek dan polpos. 

C. Deskripsi Polres Metro Bekasi  

Polres Metro Bekasi terletak di Jl. Pramuka No. 79 Rt 01/02 Kel. Marga 

Jaya Kec. Bekasi Selatan. Daerah Bekasi merupakan daerah penyangga ibu 

kota DKI Jakarta karena Bekasi berbatasan langsung dengan bagian Timur 
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Jakarta, selanjutnya Polres Metro Bekasi mempunyai Nomor statistik 

131131750003, asal perolehan dana merupakan dari Anggaran Pendapatan 

Belanja Negara (APBN), serta tanah yang ditempati oleh Polres Metro Bekasi 

adalah tanah milik negara dengan luas tanah 13.520 m², serta dengan luas 

bangunan 11.020 m² dengan status tanah dengan sertifikat Nomor: 23-530.2-

32/2000. 

Polres Metro Bekasi mempunyai batas wilayah sebagai berikut, sebelah 

utara berbatasan langsung dengan jl. Pramuka, sebelah selatan berbatasan 

langsung dengan kali Bekasi, sebelah timur berbatasan dengan kali Bekasi, 

sebelah barat berbatasan dengan pengadilan. 

Di area lingkungan Polres Bekasi berdekatan dengan Rumah Sakit Umum 

Bekasi, juga berdekatan dengan markas TNI, berdekatan juga dengan masjid 

jami’. 

1. Struktur Organisasi Polres Metro Bekasi  

Struktur organisasi Polres Metro Bekasi, yang tersedia dalam bagan yang 

terlampir pada bagian lampiran. 

D. Program Polres (Rencana Kerja Tahun 2011) 

Tahun 2011 merupakan tahun kedua dari pelaksanaan Renstra Polres 

Metro Bekasi 2010-2014, yang merupakan kelanjutan dari pelaksanaan arah 

kebijakan tahun pertama di tahun 2010 dalam rangka penggelaran pelayanan 

masyarakat sampai komunitas terkecil dan terjauh. Tahun kedua Renstra ini 

merupakan momentum yang sangat menentukan bagi arah kebijakan dan 

strategi Polres Metro Bekasi dalam meningkatkan kembali kepercayaan 
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masyarakat kepada Polri akibat pemberitaan negatif yang memposisikan Polri 

pada titik nadir terendah. 

Pada Renstra II  Polres Metro Bekasi,  implementasi program Polri hasil 

restrukturisasi program dan kegiatan telah disusun dalam 13 program. Pada 

awalnya, terdapat 8 program yang direncanakan pada Renstra I dan tentunya 

diupayakan agar efektif untuk dilaksanakan pada tahun 2011. Sedangkan  13 

program hasil restrukturisasi, sesuai dengan DIPA pagu Indikatif Satker TA. 

2010 Polres Metro Bekasi hanya melaksanakan 5 program pada Renstra I. 

Dalam penggelaran Renstra Polres Metro Bekasi 5 tahun kedepan Polres 

Metro Bekasi menyesuaikan kebijakan Kapolda Metro Jaya, yaitu menambah 

program unggulan Quick Wins dari 4 menjadi 18 Quick Wins. Polres Metro 

Bekasi hanya 17 karena ada program Polmas perairan, Bekasi tidak memilki 

wilayah perairan. Program dimaksud Quick Wins sedang dilaksanakan yaitu: 

Quick Respon, Transparansi proses penyelidikan dengan pemberian Surat 

Pemberitahuan Perkembangan Hasil Penyelidikan/SP2HP dan Transparansi 

Rekruitment Personil. Program baru  13 Quick Wins yaitu: Pelayanan SKCK ( 

surat keterangan catatan kepolisian), Polmas Desa (FKPM, BKPM), Olah 

TKP (tempat kejadian perkara), Inspektur Tangkas, Cegah Teror, BPKK 

(Balai Pelayanan Kamtibmas Keliling), Barikade (Komunitas Samapta), 

Akses Transparansi On Line PPID (Pusat Pengelolaan Informasi dan 

Dokumentasi), Hukum Kepolisian On Line, Iptek Pol On line, Perangkat 

Inovasi Teknologi Kepolisian (Perintek), Klinik Yankes Keliling, dan 

Pengendalian Crime Rate. 

1. Sasaran Prioritas Polres Metro Bekasi 



41 
 

Adapun sasaran utama dari rencana strategis Polres Metro Bekasi yaitu 

program lanjutan sasaran prioritas tahun 2010 yang masih belum selesai, 

khususnya pemenuhan kebutuhan personil dan sarana prasarana Polsek dan 

Polpos/BKPM termasuk 3 Pospol sebagai unsur terdepan dalam pelayanan 

masyarakat. Pertama, Terlaksananya penyelidikan, pengamanan dan 

penggalangan guna peringatan dini dan deteksi dini sebagai dampak dari 

perkembangan situasi ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya dan keamanan 

wilayah hukum Polres Metro Bekasi, pembentukan dan pembinaan jaringan 

yang berkualitas serta terlaksananya pelayanan administrasi intelijen yang 

berbasis deteksi. Kedua, Tergelarnya petugas polri berseragam pada waktu dan 

tempat/lokasi rawan kejahatan dan pelanggaran dengan menempatkan anggota 

pada strongpoint-strongpoint yang tersebar di wilayah hukum Polres Metro 

Bekasi. Ketiga, Terwujudnya kondisi lingkungan yang aman dan bebas dari 

premanisme serta kejahatan jalanan dan perjudian.2 

Keempat, tertanggulanginya penyalahgunaan narkotika, psikotropika dan 

zat berbahaya lainnya melalui kegiatan preemptif, preventif dan represif. 

Kelima, Tertanggulanginya perkara Trans Nasional Crime (traffic in person 

dan people smuggling ) dan tertanggulanginya perkara illegal logging 

(penebangan liar), illegal fishing (penangkapan ikan ilegal), illegal trading 

(perdagangan ilegal), sehingga dapat berkonstribusi terhadap pengembalian 

aset negara. Keenam, tertanggulanginya perkara-perkara korupsi sehinga dapat 

mengundang daya tarik investor, disamping segala bentuk kriminalitas lainnya 

yang sangat merugikan ekonomi negara dan warga masyarakat. Terbentuknya 

                                                 
2 Wawancara dengan AKP. Sunyoto (Kasubag. Pers), Senin, 15 November 2010, Jam 

10.30 Wib, di Polres Metro Bekasi 
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wadah komunitas masyarakat Samapta sebagai mitra Polmas di kelurahan-

kelurahan dan di desa-desa. 

Meningkatnya pelaksanaan kegiatan perpolisian masyarakat dengan 

berkembangnya BKPM/Polpos dan FKPM di masyarakat wilayah hukum 

Polres Metro Bekasi serta Polmas di kelurahan-kelurahan dan di desa-desa. 

Meningkatnya kualitas pelayanan SIM dan SKCK  serta layanan keamanan, 

keselamatan, ketertiban, kelancaran lalu lintas angkutan orang dan barang di 

wilayah hukum Polres Metro Bekasi. Terbangunnya kerja sama dengan 

kementerian/lembaga pemerintah maupun komponen masyarakat lainnya 

sehingga dapat mengatasi masalah sejak dini sebelum berkembang menjadi 

gangguan Kamtibmas (proaktif policing). Terlaksananya kelanjutan reformasi 

birokrasi Polri dan tata kelola yang mencakup manajemen perubahan dan 

transformasi budaya, restrukturisasi organisasi dan tata laksana Polres Metro 

Bekasi serta program Quick Wins dengan pengembangannya.3 

Meningkatkan kemampuan/kualitas personil Polres Metro Bekasi melalui 

pendidikan dan pelatihan sesuai bidang tugasnya. Terlaksananya manajemen 

logistik dalam pembangunan sarana dan prsarana Kepolisian dengan prioritas 

unsur satuan pelayanan terdepan. Penanganan kemungkinan timbul bencana 

alam banjir tahunan dan musibah kebakaran dengan memberikan jaminan 

perlindungan keamanan bagi para korban dan harta benda. 

Terlaksananya kegiatan pengawasan dan pengendalian terhadap seluruh 

Subsatker untuk menjamin akuntabilitas kinerja dan disiplin personil Polres 

Metro Bekasi. Mengoptimalkan program perpanjangan bantuan JICA berupa 

                                                 
3 Polres Metro Bekasi, Rencana Kerja Tahun 2011, Tanggal 30 Juni 2010, h. 21-22 
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tahap pemantapan/akselerasi, perluasan implementasi Polmas ala Koban, 

perluasan akses komunikasi aktif antara Polisi-Masyarakat, peningkatan 

kerjasama antar instansi di Pemkot Bekasi dan pembangunan data base 

Kepolisian yang berbasis e-goverment (birokrasi elektronik) , sampai dengan 

tanggal 1 Agustus 2012.     

2. Kebijakan Strategis Polres Metro Bekasi tahun 2011 

a) Membangun sistem integrasi aplikasi polisi untuk meningkatkan 

pelayanan masyarakat dalam memberikan Quick respons terhadap 

informasi, laporan/pengaduan masyarakat melalui:    

Pertama, Sistem layanan call centre sebagai pusat pelayanan 

masyarakat melalui telepon bantuan kepolisian 112 atau 8841110 dan 

SMS 1717 atau 081310013629 dan khusus narkoba 085692848484. 

Kedua, Mengefektifkan kembali sistem patroli mobil dilengkapi 

dengan alat komunikasi GPS, untuk memantau posisi dan percepatan 

pergeseran menuju sasaran yang memerlukan bantuan polisi. Ketiga, 

Mengefektifkan Comunication Command Centre (CCC), untuk 

mengendalikan seluruh kegiatan oprasional Polres, dalam rangka 

kecepatan pelayanan masyarakat.4 

Keempat, Mengefektifkan Traffic Control Center (TCC), untuk 

mengendalikan situasi dan kondisi khusus lalu lintas yang meliputi 

kemacetan, pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas, dengan tetap atensi 

terhadap sepeda motor lajur kiri dan lampu menyalah pada siang hari.  

Kelima, Menghadirkan polisi secara optimal ditengah masyarakat 

                                                 
4 Polres Metro Bekasi, Rencana Kerja Tahun 2011, Tanggal 30 Juni 2010, h. 23 
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terutama polisi berseragam dalam bentuk patroli skala besar, patroli 

jarak jauh maupun patroli berantai dal rangka meningkatkan pelayanan 

dan perlindungan kepada masyarakat terutama ditempat-tempat lokasi 

rawan kejahatan. Keenam, Melanjutkan/meningkatkan pencapaian 

sasaran kebijakan strategi Polres Metro Bekasi tahun 2010,terutama 

pada sasaran-sasaran prioritas yang belum optimal hasilnya. 

Ketujuh, melakukan penertiban dan penegakan hukum terhadap 

premanisme dan kejahatan jalanan untuk mewujudkan rasa aman dan 

tenang bagi masyarakat dengan pola pre-emptif dan preventif. 

Kedelapan, melakukan penindakan secara tegas dan tuntas terhadap 

segala bentuk perjudian, kasus-kasus korupsi serta pengungkapan dan 

modus baru bertekhnologi tinggi. 

Kesembilan, penanggulangan terhadap penyalahgunan narkoba dengan 

cara pre-emtif, preventif maupun represif dengan melaksanakan oprasi 

kepolisian secara konsisten dan berlanjut. Kesepuluh, mengefektifkan 

kring serse untuk mengcover situasi/gangguan kamtibnas yang 

wilayahnya rawan kriminalitas untuk lebih cepat mengantisipasi tindak 

pidana yang terjadi. Kesebelas, melaksanakan operasi kepolisian 

terpusat, operasi kewilayahan kendali pusat dan operasi kewilayahan 

secara konsisten berdasarkan analisa dan evaluasi terhadap 

perkembangan eskalasi gangguan kamtibnas.5 

Keduabelas, melakukan back up dan imbangan pengaman VVIP, VIP 

dan Obvit sera kegiatan khusus yang bersifat nasional maupun 
                                                 

5 Wawancara dengan AKP. Sunyoto (Kasubag. Pers), Senin, 15 November 2010, Jam 
10.30 Wib, di Polres Metro Bekasi 
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internasional yang dilaksanakan di ibu kota Negara, mengingat kota 

bekasi sebagai daerah penyangga ibu kota jakarta. Ketigabelas, 

melakukan pembinaan terhadap wadah komunitas masyarakat sehingga 

terbentuk komunitas samapta yang memiliki daya tanggkal dan daya 

cegah terhadap kejahatan dan pelanggaran di wilayah hukum Polres 

Metro Bekasi. 

Keempatbelas, meningkatkan sistem pelayanan lalu lintas dalam rangka 

pembayaran administrasi SIM melalui per-Bankan. Kelimabelas, 

meningkatkan pelayanan penanganan kecelakaan lalu lintas melalui 

layanan terpadu Polres Metro Bekasi berkerjasama dengan Jasa 

Raharja,Dinas kesehatan dan Rumah sakit. Keenambelas, 

mengembangkan falsafah dan strategi Perpolisian Masyarakat (Polmas) 

pada rencana aksi yang kongkrit guna meningkatkan kemitraan Polisi 

dengan masyarakat (Toga, Tomas, Toda)yang lebih dekat dengan 

interaktif sebagai mitra sejajar melalui forum komunikasi Polisi dan 

Masyarakat (FKPM) dalam rangka upaya mewujutkan rasa aman dan 

tenang pada masyarakat. 

Ketujuhbelas, meningkatka kerjasama bilateral bentuk Pilot Projec 

Japan International Cooperation Agency (JICA) untuk tahap –II 

Akselerasi Polmas. Kedelapanbelas, membangun sinergi dan kerjasama 

antara institusi/departemen dengan memberdayakan system sinergi 

Polisionel Inter Departement (Sis Spindep) dan sinergi lembaga 

instansi CJS (Criminal Justice System) dan sinergi koordinasi yang 

berdasarkan MOU (kesepakatan antara dua belah pihak) dengan 
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lembaga instansi pemerintah lainnya (Bakor PPNS, Sat Pol, dll). 

Kesembilanbelas, mengefektifkan jaringan Pusat Informasi Kriminal 

Nasional (PIKNAS) on line Polres Metro Bekasi sampai ke polsek 

jajaran Polres Metro Bekasi guna menjaring informasi kriminal secara 

cepat dan akurat. Keduapuluh, meningkatkan kecepatan Polri (quick 

respons) terhadap laporan/pengaduan masyarakat dendan target 10 

menit sampai di TKP, dan penerapan penindakan simpatik petugas 

Polantas di lapangan. 

Keduapuluh satu, meningkatkan dan mengefektifkan penggunaan 

website Sat Reskim Polres Metro Bekasi dan Polsek jajaran dengan 

aplikasi surat Pemberitahuan Perkembangan Hasil Penyidikan (SP2HP) 

secara online, sehingga masyarakat sebagai pelapor mengetahui hasil 

penyidikan melalui website tersebut. Keduapuluh dua, memperkuat dan 

meningkatkan kemampuan intelijen keamanan Polres Metro Bekasi 

dalam menggunakan sumber-sumber primer dan jaringan informasi 

serta pemanfaatan olmu pengetahuan dan teknologi sehingga mapu 

berperan sebagai pemberi peringatan dini (early warning ) dan deteksi 

dini (early detection) sekaligus mampu memberikan tindakan antisipasi 

dini dan meningkatkan kualitas pelayanan administrasi intelijen 

berbasis deteksi. 

Keduapuluh tiga, menekan menanggulangi dan mengungkap/menindak 

berbagai kasus tindak pidana. Keduapuluh empat, menunggu realisasi 

usulan pembentukan 4 (empat) Polsek untuk mengimbangi pemekaran 

wilayah kecamatan yaitu Polsek Jatisampurna, Rawalumbu, 
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Pondokmelati dan mustikajaya. Keduapuluh lima, menunggu reralisasi 

usulan Renovasi dan inovasi banguna Mapolres Metro Bekasi, 

mengingat bangunanya sudah tua, dengan skala prioritas kerusakan 

bangunan maupun ruang kerja, dengan dasar pagu ideal musrenbang 

Polda Metro Jaya Jan 2008 dan Jan 2009. 

Keduapuluh enam, membantu melaksanakan rekruitmen awal Diktukba 

Polri melalui kegiatan pendaftaran dan seleksi administrasi, dengan 

melibatkan pengawasan langsung internal maupun eksternal dari 

instansi luar yaitu Diknas, agar lebih profesional. transparan dan 

akuntabel. Keduapuluh tujuh, menyelenggarakan pembinaan karier 

personel Polri dengan memperhatikan aspek moral, prestasi dan 

kemampuan yang handal serta menetapkan sistem kontrak kerja 

terhadap para Kasubsatker Polres Metro Bekasi. 

Keduapuluh delapan, terlaksananya kegiatan pengawasan dan 

pengendalian terhadap seluruh Subsatker untuk menjamin akuntabilitas 

kinerja dan disiplin personel Polres Metro Bekasi. Keduapuluh 

sembilan, mengembangkan jumlah bangunan Polpos di polsek-polsek 

secara bertahap, baik swadaya maupun pengusulan melalui dinas,guna 

mendekatkan diri ditengah masyarakat. Data per-juli 2010 Polpos =15 

unit dan BKPM=7 unit, jumlah 22 unit, Pospol 3 unit belum didukung 

dengan Skep Kapolda Metro Jaya,sehingga 3 Kapospol belum 

mendapatkan tunjangan jabatan maupun anggaran operasional. 

E. Pelaksanaan Pembinaan Rohani Islam di Polres Metro Bekasi 
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Umumnya, pelaksanaan kegiatan pembinaan rohani Islam merupakan 

kegiatan bagi seluruh anggota Polri dan keluarga besar Polri yang berada 

dijajaran Polres Metro Bekasi. Pelaksanaan  kegiatan pembinaan rohani Islam 

harus dapat dilaksanakan dari mulai tingkat perwira, Bintara, PNS serta ibu-

ibu Bhayangkari. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberi bekal kepada 

seluruh anggota polri/PNS dan keluarganya untuk meningkatan keimanan dan 

ketaqwaan, baik di dalam melaksanakan tugas ataupun dalam kehidupan 

keluarga dan masyarakat yang pada akhirnya akan memberikan manfaat dan 

terciptanya anggota Polri yang bermental baik dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

Maksud dan tujuan dari pembinaan rohani Islam merupakan pelaksanaan 

dari kegiatan pembinaan rohani Islam yang mempunyai maksud untuk 

meningkatkan ketaqwaan anggota Polri kepada Tuhannya dan bertujuan untuk 

menjadikan anggota Polri yang selalu bermental baik serta berbudi pekerti 

yang dilandasi dengan keimanan, kesabaran dan keikhlasan didalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pelindung, pengayom dan pelayan 

masyarakat. Dasar pelaksanaan pembinaan rohani Islam adalah sebagai 

berikut:  

a. Surat perintah Kapolda Metro Jaya No. Pol :spin /506/ III / 2010 tanggal 

25 Maret 2010 tentang Pembinaan Rohani dan Mental di Jajaran Polda 

Metro Jaya. 

b. Surat perintah Kapolres metro Bekasi No. Pol ; Spin /412 /IV /2010 

tanggal 06 April 2010 tentang Pembinaan Rohani dan Mental di Jajaran 

Polres Metro Bekasi. 
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Ruang Lingkup Pelaksanaan Pembinaan Rohani Islam yang dilaksanakan 

pada Polres Metro Bekasi dan Jajarannya haruslah sesuai dengan jadwal yang 

telah dibuat berdasarkan kesepakatan bersama, sehingga di dalam 

melaksanakan tugasnya anggota Polri dapat diterima oleh masyarakat dan 

mempunyai akhlak yang bermoral serta bermanfaat dalam kehidupan rumah 

tangganya. 

Setiap petugas penceramah yang hendak menyampaikan materi kepada 

anggota Polri, maka penceramah tersebut harus mempunyai wawasan 

kepolisian/penegakan hukum sehingga materi ceramah tidak hanya bersifat 

agamis, tetapi juga memuat aspek-aspek penegakan hukum tugas-tugas 

kepolisian.   

Selain kegiatan yang bersifat ceramah yang dilanjutkan dengan tanya 

jawab, ada kegiatan atau  program yang dilaksanakan oleh Kasubag Rohtal 

Polres Metro Bekasi yaitu program konsultasi rumah tangga, bimbingan haji, 

konsultasi pra nikah, konsultasi tentang perceraian, dan lain sebagainya.6 

 

                                                 
6 Wawancara  dengan Aiptu. H.R Amiruddin AS. SH. S.Ag (Kasubag. Rohtal), Rabu, 8 

Desember 2010, jam 09.30 di Masjid  Nurul Haq, Polres Metro Bekasi 
 


